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ABSTRAK 

PENGARUH PENINGKATAN KONSENTRASI CARBOPOL 940 

SEBAGAI GELLING AGENT TERHADAP SIFAT FISIK GEL FITOSOM 

EKSTRAK BAWANG PUTIH (Allium sativum L.) 

 

Septa DewiAmbarini 

1504015358 

 

Bawang putih memiliki kandungan senyawa allisin yang berfungsi sebagai 

wound healing. Senyawa allisin tidak stabil pada pH rendah asam lambung, 

sehingga mempengaruhi bioavailibilitas allisin pada sediaan oral, maka dari itu 

dibuat alternatif sediaan topikal dengan sistem pembawa fitosom. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh peningkatan carbopol 940 sebagai gelling agent 

terhadap sifat fisik gel fitosom ekstrak bawang putih. Konsentrasi carbopol 940 

yang digunakan adalah 0,5%; 0,75% dan 1%. Evaluasi gel yang diuji meliputi uji 

daya sebar, uji sentrifugasi, indeks polidispersitas, zeta potensial, ukuran partikel, 

pH, organoleptis, homogenitas, viskositas dan rheologi. Hasil penelitian 

menunjukkan formula 3 memiliki ukuran partikel, zeta potensial terendah dan 

viskositas tertinggi dari formula lainnya. Selain itu indeks polidispersitas, daya 

sebar, uji sentrifugasi, organoleptis, rheologi dan pH tidak memberikan perbedaan 

yang bermakna pada setiap formula. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

disimpulkan semakin tinggi konsentrasi carbopol 940, maka semakin 

meningkatkan viskositas dan memperkecil ukuran partikel. 

 

Kata Kunci: Ekstrak Bawang Putih, Fitosom, Carbopol 940, Sifat Fisik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bawang putih (Allium sativum L.) mempunyai senyawa bioaktif utama yaitu 

kelompok allil sulfida, allil sistein, serta senyawa alliin dan allisin (Hernawan dan 

Setyawan 2003). Berdasarkan penelitian yang telah dikembangkan, umbi bawang 

putih memiliki aktivitas biologi yang terkait dengan farmakologi salah satunya 

sebagai penyembuhan luka pada saat diabetes (wound healing) (Hernawan dan 

Setyawan 2003). Senyawa allisin tidak stabil pada pH rendah asam lambung 

(Robert et al. 2001). Karakteristik tersebut berpengaruh terhadap bioavailibilitas 

allisin pada sediaan oral, maka dari itu dibuat alternatif sediaan topikal dengan 

sistem pembawa fitosom. Pembuatan sistem fitosom ditujukan untuk 

meningkatkan bioavailabilitas dan efikasi obat. Fitosom memiliki stabilitas lebih 

baik karena adanya ikatan kimia yang terbentuk antara molekul fosfolipid dan 

fitokonstituen (Kumar amith et al. 2017). Fitosom memiliki vesikel yang 

berukuran nano dengan ukuran partikel 1 - 300nm (Agoes 2010).  

Dalam penelitian ini pembuatan sistem fitosom menggunakan metode hidrasi 

lapis tipis. Faktor yang berpengaruh pada pembuatan sistem fitosom ialah suhu, 

kecepatan pengadukan, lesitin dan bawang putih. Optimasi pembuatan sistem 

fitosom menggunakan metode RSM. Keunggulan metode RSM ialah lebih cepat 

dan informatif. Fitosom yang teroptimasi diformulasikan kedalam sediaan gel 

sebagai bentuk penghantaran topikal. Sediaan dengan basis gel dianggap cukup 

nyaman digunakan karena memiliki kandungan air yang cukup tinggi yang dapat 

melembabkan kulit dan mudah menyebar saat diterapkan (Surini dkk. 2018).  

Sifat fisik suatu gel ditentukan oleh gelling agent yang digunakan. Gelling 

agent dapat membentuk jaringan struktur matriks tiga dimensi yang merupakan 

faktor yang penting dalam sistem gel. Semakin banyak jumlah gelling agent yang 

digunakan maka akan berpengaruh pada peningkatan viskositas sediaan (Zats dan 

Kushla 1996). Komposisi dari gelling agent harus diperhatikan agar dapat 

menghasilkan sistem sediaan yang memiliki sifat fisik yang baik. Dalam 

penelitian ini, gelling agent yang digunakan adalah carbopol 940, karena polimer 
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carbopol 940 dapat menyerap air dalam jumlah yang banyak serta aman dan 

efektif karena mempunyai potensi iritan yang rendah dan tidak menyebabkan kulit 

menjadi sensitif pada pemakaian yang berulang serta stabilitasnya yang tinggi. 

Carbopol 940 juga memiliki sifat yang baik dalam hal pelepasan zat aktif (Madan 

dan Singh 2010). 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan pada penelitian ini 

adalah apakah peningkatan konsentrasi carbopol 940 dapat mempengaruhi sifat 

fisik gel fitosom ekstrak bawang putih (Allium sativum L.). 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi 

carbopol 940 sebagai gelling agent terhadap sifat fisik gel fitosom ekstrak 

bawang putih (Allium sativum L.).  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai rute 

alternatif untuk sediaan yang memiliki khasiat sebagai penyembuhan luka saat 

diabetes (wound healing). 
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